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ABSTRAK 
Pendahuluan: stres psikologis selama persalinan juga dapat berdampak negatif terhadap kemajuan persalinan, 

nyeri, serta kesejahteraan ibu dan bayi. Salah satu terapi yang berpotensi dalam menurunkan nyeri adalah terapi 

masase dengan lavender. Terapi lavender telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi 

berbagai kondisi seperti depresi, insomnia, nyeri, serta gangguan reproduksi seperti amenore dan vaginitis. 

Metode: Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Benteng pada bulan Juli-

Agustus 2025. Kegiatan ini melibatkan bidan desa, kader kesehatan, tokoh masyarakat, serta ibu hamil dengan 
jumlah peserta sebanyak 20 orang dengan melalui 3 tahap.  Hasil: kegiatan pengabdian, didapatkan sebagian besar 

ibu hamil paham dengan penyuluhan yang diberikan. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan aromaterapi lavender 

dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil untuk mengurangi nyeri persalinan. 

 
Kata Kunci : Lavender Oil, Persalinan, Back Massase 

 

ABSTRACT 
Introduction: Psychological stress during labor can also negatively impact labor progress, pain, and the 

well-being of both mother and baby. One therapy that has the potential to reduce pain is massage therapy 
with lavender. Lavender therapy has long been used in traditional medicine to treat various conditions such 

as depression, insomnia, pain, and reproductive disorders such as amenorrhea and vaginitis. Methods: The 

implementation of this community service activity was carried out in Benteng Village in July-August 2025. 

This activity involved village midwives, health cadres, community leaders, and pregnant women with a total 

of 20 participants through 3 stages. Results: The community service activity found that most pregnant women 

understood the counseling provided. Conclusion: Lavender aromatherapy health education can increase the 

knowledge of pregnant women to reduce labor pain. 
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PENDAHULUAN 

 Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi berupa janin, plasenta, dan selaput 

ketuban dari uterus melalui jalan lahir atau jalan lain pada kehamilan cukup bulan (37–42 

minggu), yang dapat berlangsung secara spontan dengan presentasi kepala tanpa komplikasi 

bagi ibu dan bayi. Persalinan merupakan proses fisiologis yang ditandai dengan kontraksi uterus 

yang teratur, menyebabkan penipisan dan pembukaan serviks serta penurunan bagian terendah 

janin melalui jalan lahir hingga bayi lahir (Anggriani et al., 2023; Solichatin & Waroh, 2024) 

Persalinan normal dibagi menjadi empat kala, yaitu kala I (kala pembukaan), kala II 

(kala pengeluaran janin), kala III (kala pengeluaran plasenta), dan kala IV (kala pengawasan) 
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(Cunningham et al., 2020; World Health Organization, 2018). Kemajuan persalinan pada kala 

I, khususnya fase aktif, merupakan periode yang paling melelahkan bagi ibu karena terjadi 

peningkatan aktivitas uterus yang ditandai dengan kontraksi yang semakin kuat, sering, dan 

lama, sehingga menyebabkan pembukaan serviks berlangsung lebih cepat (Cunningham et al., 

2020). Pada fase ini, sebagian besar ibu mulai merasakan nyeri yang lebih hebat akibat 

peningkatan intensitas kontraksi dan tekanan pada serviks serta jaringan sekitarnya, yang dapat 

memicu respons psikologis seperti kecemasan (American College of Obstetricians and 

Gynecologists, 2023; Whitburn et al., 2019). 

Rasa takut dan cemas yang dialami ibu selama proses persalinan dapat memengaruhi 

kemajuan persalinan. Secara fisiologis, kecemasan akan meningkatkan aktivitas sistem saraf 

simpatis dan sekresi katekolamin (adrenalin), yang dapat menghambat pelepasan hormon 

oksitosin. Oksitosin sendiri berperan penting dalam meningkatkan frekuensi dan kekuatan 

kontraksi uterus serta mempercepat dilatasi serviks. Ketidakseimbangan antara sistem stres dan 

oksitosin akibat kecemasan menyebabkan kontraksi menjadi tidak efektif sehingga 

memperlambat proses persalinan. Selain itu, stres psikologis selama persalinan juga dapat 

berdampak negatif terhadap kemajuan persalinan, nyeri, serta kesejahteraan ibu dan bayi 

(Varney, 2018; Uvnäs-Moberg et al., 2019; Olza et al., 2020). 

Terdapat berbagai metode dalam manajemen nyeri persalinan yang secara umum dibagi 

menjadi pendekatan farmakologis (medis) dan non-farmakologis. Intervensi farmakologis 

biasanya dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah sakit dan meliputi pemberian 

analgesik sistemik melalui intravena, inhalasi analgesia, serta anestesi regional seperti epidural 

yang bekerja dengan menghambat transmisi impuls nyeri pada sistem saraf. Meskipun metode 

ini efektif dalam mengurangi nyeri persalinan, penggunaannya dapat menimbulkan efek 

samping bagi ibu dan bayi, seperti hipotensi maternal, penurunan kontraksi uterus, hingga 

depresi pernapasan pada neonatus. Oleh karena itu, pemilihan metode manajemen nyeri perlu 

mempertimbangkan kondisi ibu dan janin secara menyeluruh (Varney, 2018; Anim-Somuah et 

al., 2018; Jones et al., 2019). 

Upaya mendukung persalinan normal dan natural birth mengarahkan bidan dalam 

memberikan asuhan nonfarmakologis yang minim risiko dan mudah dilakukan. Intervensi 

nonfarmakologis seperti relaksasi dan masase merupakan metode yang efektif untuk 

mengurangi nyeri persalinan tanpa efek samping yang merugikan ibu maupun janin (Pawale & 

Salunkhe, 2020). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa masase punggung berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan nyeri persalinan pada fase aktif, khususnya pada pembukaan 

serviks awal, sehingga dapat menjadi alternatif intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam 
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praktik kebidanan (Ismarina et al., 2022; Ali & Ahmed, 2018).  

Salah satu terapi yang berpotensi dalam menurunkan nyeri adalah terapi masase dengan 

lavender. Terapi lavender telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi 

berbagai kondisi seperti depresi, insomnia, nyeri, serta gangguan reproduksi seperti amenore 

dan vaginitis (Koulivand et al., 2019). Dalam pengobatan klasik, lavender juga diketahui 

memiliki efek antitusif, karminatif, antispasmodik, sedatif, dan diuretik (Cavanagh & 

Wilkinson, 2020). Lavender mengandung senyawa utama seperti linalool dan linalyl acetate 

yang berperan dalam memberikan efek farmakologis. Essential oil lavender bekerja dengan 

meningkatkan aktivitas gelombang alfa di otak yang berhubungan dengan kondisi relaksasi, 

sehingga membantu menurunkan kecemasan dan persepsi nyeri (Hamzeh et al., 2020). Selain 

itu, kandungan linalool dan linalyl acetate memiliki sifat analgesik dan sedatif yang dapat 

memberikan efek menenangkan pada individu. Oleh karena itu, terapi masase menggunakan 

essential oil lavender berpotensi dalam mengurangi rasa nyeri, ketidaknyamanan, serta stres 

pada ibu selama kehamilan dan persalinan (Tanvisut et al., 2018; Yazdkhasti & Pirak, 2020). 

Oleh karena itu, dalam pengabdian masyarakat ini penulis akan mengajarkan 

kepada masyarakat untuk melakukan pijat aromaterapi lavender dalam upaya 

mengurangi nyeri pada persalinan sehingga ibu hamil akan merasa nyaman selama 

menjalani proses persalinan. 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Benteng 

pada bulan Juli-Agustus 2025. Kegiatan ini melibatkan bidan desa, kader kesehatan, tokoh 

masyarakat, serta ibu hamil dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah penyuluhan yang dilaksanakan secara sistematis dalam tiga tahap. 

Tahap pertama merupakan tahap pendahuluan yang meliputi pemaparan tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat serta penjelasan mengenai manfaat aromaterapi. Pada tahap ini 

juga disampaikan secara khusus mengenai manfaat aromaterapi lavender dalam membantu 

menurunkan intensitas nyeri selama proses persalinan. 

Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan praktik penggunaan aromaterapi lavender. 

Praktik dilakukan dengan metode inhalasi menggunakan alat dan bahan berupa essential oil 

lavender dan diffuser, sehingga peserta dapat memahami secara langsung cara penggunaan 

aromaterapi tersebut. 

Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi yang dilakukan melalui sesi tanya jawab antara 

penyuluh dan peserta, yaitu ibu hamil di Polindes Rembiga, Kecamatan Selaparang, Kota 
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Mataram. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah disampaikan, yang dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait 

materi penyuluhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian terapi pijat dengan aromaterapi lavender 

merupakan salah satu alternatif intervensi yang efektif dan efisien dalam mengatasi atau 

mengurangi keluhan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III. Intervensi ini relatif mudah 

dilakukan, baik secara mandiri maupun dengan bantuan suami atau anggota keluarga di rumah, 

sehingga memiliki nilai praktis dalam penerapannya. 

Teknik relaksasi merupakan metode untuk mencapai kondisi rileks, di mana sistem saraf 

menjadi lebih tenang sehingga dapat menurunkan ketegangan dan persepsi nyeri selama 

persalinan (Retnosari, 2024) .Masase punggung merupakan salah satu intervensi sederhana 

yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun keluarga untuk membantu ibu mengurangi 

nyeri persalinan. Teknik ini bekerja melalui stimulasi saraf dan meningkatkan pelepasan 

endorfin sehingga dapat menurunkan persepsi nyeri (Aini et al., 2022) .Penekanan pada daerah 

sakrum atau masase punggung terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada kala I 

persalinan, terutama pada fase awal hingga aktif, karena membantu mengurangi tekanan pada 

saraf pelvis (Çevik & Karaduman, 2020) . 

Dengan berkurangnya keluhan nyeri, ibu hamil diharapkan dapat menjalankan aktivitas 

sehari-hari dengan lebih nyaman serta memperoleh kualitas tidur yang lebih baik dan optimal. 

Pijat sendiri merupakan salah satu metode relaksasi yang terbukti dapat membantu mengurangi 

ketegangan otot dan menurunkan persepsi nyeri. Dengan dilakukannya pijatan dengan 

aromaterapi lavender maka minyak esensial dalam larutan aromaterapi tersebut akan mampu 

menembus kulit dan terserap ke dalam tubuh, sehingga memberikan pengaruh penyembuhan 

dan menguntungkan pada berbagai jaringan dan organ internal. Manfaat pijat aromaterapi 

antara lain dapat merangsang dan mengatur metabolisme tubuh serta memperbaiki sirkulasi 

darah dan sistem limfatik, sehingga distribusi oksigen, zat nutrisi, dan pembuangan sisa 

metabolisme dari jaringan tubuh, termasuk plasenta, dapat berlangsung lebih efektif (Field, 

2019). Selain itu, pijat aromaterapi juga bermanfaat dalam mengurangi ketegangan otot, 

menurunkan stres emosional, serta memberikan efek relaksasi dengan menenangkan sistem 

saraf, yang pada akhirnya dapat membantu menurunkan tekanan darah apabila dilakukan secara 

rutin (Rapaport et al., 2019). 

Pada ibu hamil, area tubuh yang aman untuk dilakukan pijat meliputi kaki, punggung, 
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bahu, dan tangan, dengan teknik yang disesuaikan untuk meningkatkan kenyamanan tanpa 

memberikan tekanan berlebih (McCullough et al., 2020). Pemberian pijat aromaterapi 

menggunakan essential oil lavender pada ibu hamil trimester III terbukti efektif dalam 

mengurangi nyeri punggung, karena kombinasi efek mekanik dari pijatan dan efek relaksasi 

dari senyawa linalool dalam lavender yang bekerja sebagai analgesik alami (Yazdkhasti & 

Pirak, 2020; Koulivand et al., 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Benteng, setelah 

dilakukan intervensi selama 2 minggu, diperoleh hasil bahwa intervensi yang diberikan efektif 

dalam memberikan pemahaman pada ibu hamil trimester III, sehingga ibu akan lebih rileks 

Ketika menjalani proses persalinan 
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